ABSTRAK
Theodrikus Andriano Rana Lebar (18.75.6459). Tinjauan Kritis Hukuman Mati Dalam
Terang Sila Kedua Pancasila (Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab) Program Studi Filsafat
dan Teologi Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan hukuman mati dalam sistem
pemidanaan di Indonesia bertentangan dengan sila kedua Pancasila “Kemanusiaan Yang Adil
dan Beradab”. Pertanyaan kunci sebagai rumusan masalah utama, Mengapa hukuman mati
bertentangan dengan sila kedua Pancasila yang berbunyi Kemanusiaan yang adil dan Beradab?
Bagaimana ideal hukum yang mesti diterapkan di Indonesia? Dalam mewujudkan tujuan utama
itu, penelitian ini menjelaskan pengertian hukuman mati dan juga eksistensinya dalam hukum
pidana nasional Indonesia, menjelaskan kemanuisaan dalam terang ‘“kemanusiaan yang adil dan
beradab” dan dalam konteks hak asasi manusia.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan.
Penulis mempelajari masala-masalah dan mengumpulkan data-data tekstual dari buku-buku,
jurnal, artikel-artikel dan literatur online yang sesuai dengan tema tulisan. Kemudian data-data
itu diolah menggunakan metode deskriptif analitis.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan hukuman mati di Indonesia
amat bertentangan dengan sila kedua Pancasila. hukuman mati dinilai sebagai hukuman yang
kejam karena mengingkari kemanusiaan yang tertuang dalam sila kedua Pancasila. Hukuman
mati bertentangan dengan konsensus Hak Asasi Manusia universal. Dalam hukuman mati hak
hidup terpidana dirampas dan dilenyapkan. Hukuman mati bertentangan dengan filosofi
pemidanaan di Indonesia. Pemidanaan bertujuan untuk mengembalikan pelaku kejahatan untuk
bertobat dan menyesali perbuatannya sehingga tidak melakukan kesalahan yang sama. Akan
tetapi hukuman mati melenyapkan pelaku kejahatan dan tidak dapat memasyarakatkannya
kembali. Hukuman mati tidak membuka ruang bagi penjahat untuk memperbaiki kesalahannya
dan kemungkinan untuk bertobat. Hukuman mati bukanlah hukuman yang bijaksana. Penulis
memakai keranka pemikiran Cessare Beccaria yang menyatakan bahwa hukuman mati adalah
hukuman yang jauh dari kebijaksanaan dan cita-cita pencerahan. Beccaria juga menambahkan
bahwa sangsi hukum yang dijatuhkan sebagai penghukuman tidak boleh dipandang sebagai
tindakan balas dendam dari negara terhadap masyarakat yang melakukan kejahatan.
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